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Kelompok Invensi 2:

Klaim 2, 3-17 merupakan klaim senyawa yang
ditunjukkan dengan formula II dan komposisi, rasa,
wewangian, produk dan metode yang berkaitan
dengannya

Sesuai dengan ketentuan Pasal 24 Undang-Undang R.I No.
13 Tahun 2016 tentang Paten bahwa setiap Permohonan
Paten hanya dapat diajukan untuk satu invensi atau
beberapa invensi yang merupakan satu kesatuan invensi,
maka untuk Permohonan Paten ini harus dipecah sesuai
dengan ketentuan pasal 41 Undang-Undang R.I No. 13
tahun 2016 tentang Paten.

“1hwa pada tanggal 26 Oktober 2020, Pemohon Banding
mengajukan tanggapan terhadap surat hasil pemeriksaan
substantif tahap pertama dengan menyampaikan hal-hal
sebagai berikut:

Perbaikan klaim
1. Invensi 1, yang diarahkan pada senyawa-senyawa
dari Formula (1) (klaim 1 dan 3-17 sebelumnya), dan

2. Invensi 2, yang diarahkan pada senyawa-senyawa
dari Formula (Il) (klaim 2 dan 3-17 sebelumnya,).

Pemohon telah memperbaiki klaim-klaim yang diajukan
dalam permohonan ini, dimana klaim 2 sebelumnya yang
diarahkan pada senyawa-senyawa dari Formula (II) telah
dibatalkan/dihapuskan.

Klaim 3-4 dan 16-17 sebelumnya telah diperbaiki dengan
mempertimbangkan pembatalan dari klaim 2 sebelumnya
tersebut. Selain itu, klaim 5-7 sebelumnya telahdiperbaiki
untuk mengoreksi kesalahan penulisan/pengetikan
(clerical error).

Dengan perbaikan yang telah dilakukan tersebut, klaim-
klaim sisanya masuk dalamlingkup Invensi 1 (senyawa-
senyawa dari Formula (I)), dan dengan demikian Pemohon
menyampaikan bahwa keberatan mengenai tidak adanya
satu kesatuan invensi telah teratasi.

Tidak ada materi baru yang ditambahkan dalam perbaikan
ini. Lebih lanjut, dengan perbaikan pada klaim yang telah
dilakukan dan diinformasikan di atas, serta tanggapan
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